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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan mengetahui tingkat 
efektifitas pelaksanaan budaya disiplin kerja pegawai pada Biro Organisasi dan Kepegawaian 
Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. Jumlah populasi penelitian ini adalah 38 responden. 
Tekhnik pengumpulan data yang di gunakan adalah observasi, angket, wawancara dan 
dokumentasi. Tekhnik analisis data adalah analisis presentasi dan distribusi secara deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Pelaksanaan kedisiplinan pegawai pada kantor Sekretariat 
Daerah Provinsi Sulsel dilihat dari aspek ketetapan waktu, menggunakan peralatan kantor dengan 
baik, tanggung jawab yang tinggi, dan ketaatan terhadap aturan kantor dapat di katakan sudah 
berjalan efektif, walau demikian masih terdapat sebagian  pegawai yang terkadang tidak 
mengindahkan ketentuan-ketentuan kedisiplinan yang telah ditetapkan, dan telah di upayakan 
berbagai pendekatan untuk meminimalisir tindakan indisipliner dari pegawai tersebut.Untuk 
memaksimalkan penerapan kedisiplinan pegawai, maka Sekretariat Daerah Provinsi Sulsel, telah 
melakukan upaya sosialisasi tentang aturan disiplin Pegawai Negeri Sipil, memberikan 
keteladanan kepemimpinan yang baik, memasang spanduk Budaya Malu, mengoptimalkan 
pemberian reward dan Punishmen, memberikan rasa keadilan antara pegawai, pemberian motivasi 
dan peningkatan kesejahteraan pegawai, peningkatan sarana dan prasarana kerja dan penciptaan 
lingkungan kerja yang nyaman. 
 







Manusia merupakan sumber daya penggerak lembagapemerintahan dan berperan untuk 
menentukan berhasil atau tidaknya tujuanlembaga pemerintahan tersebut. Sumber daya manusia 
atau disebut pegawaiberperan dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan 
pengendalianorganisasi agar lembaga pemerintahan mencapai visi dan misi dengan baik. 
Kenyataan di zaman modern ini, kondisi disiplin pegawai perlu ditingkatkan. Terbukti  
dari terus berlangsungnya berbagai macam prilaku yang menyimpang dan melanggar hukum 
dan norma yang berlaku dalam bentuk sikap dan tindakan yang kurang patuh dan tertib. Hal ini 
terjadi karena kurangnya kedisiplinan dan rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan dan 
lingkungan di mana ia berada. 




Kurangnya disiplin dan rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan tidak terkecuali pula di 
kantor pemerintah yang merupakan pelaksanaan utama pemerintah dan pembangunan nasional. 
Ketaatan terhadap peraturan kurang dilaksanakan secara sadar, ikhlas dan  lahir batin, sehingga 
tercermin sikap dan perilaku yang kurang bertanggung jawab terhadap pekerjaanya. Yang dapat 
berperan utama dalam proses perkembangan budaya disiplin ini adalah sumber daya manusia 
yang ada didalam instansi atau kantor tersebut. 
Untuk lebih mengembangkan peran ini, pembangunan aparatur pemerintah diarahkan 
agar meningkatkan kualitas aparatur untuk lebih bersikap arif dan bijaksana serta berdedikasi 
yang tinggi terhadap pengabdian, sehingga dapat memberikan pelayanan kepada masyarakat 
secara optimal. Demikian  keberadaan aparat/pegawai sebagai satu kesatuan dalam perangkat 
pemerintahan daerah yang telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 53 Tahun 2010 tentang 
Disiplin Pegawai Negeri Sipil (PNS), Dalam Peraturan Pemerintah ini yang dimaksud adalah: 
Disiplin Pegawai Negeri Sipil adalah kesanggupan Pegawai Negeri Sipil muntuk menaati 
kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan 
dan/atau peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati atau dilanggar dijatuhi  hukuman disiplin. 
Untuk dapat melaksanakan tugas dengan baik, maka pembinaan pegawai diarahkan 
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar memiliki tingkat kedisiplinan sehingga 
dapat memberikan pelayanan secara maksimal sesuai tuntutan perkembangan masyarakat. 
Dengan pembinaan disiplin kerja yang terus menerus dengan upaya yang strategis, diharapkan 
setiap pegawai tidak melakukan disiplin karena takut kepada pimpinan atau takut pada sanksi 
yang akan diterima, akan tetapi diharpkan setiap pegawai berdisiplin karena adanya dorongan 
dan kesadaran diri, sehingga disiplinitu sendiri akan tetap berjalan sesuai dengan perkembangan 
program dan beban kerja organisasi. 
Mengingat tugas pokok dan fungsi Kantor Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
sangat kompleks, maka menjadi sebuah keharusan untuk memiliki dukungan kualitas sumber 
daya aparatur. Oleh karena itu, diperlukan sumber daya manusia yang mempunyai disiplin 
tinggi karena dengan disiplin akan dapat mendukung peningkatan kinerja pegawai. 
 Dengan adanya kedisiplinan pegawai yang mencerminkan kesanggupan pegawai 
tersebut dalam mentaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan 
perundang-undangan, maka diharapkan sikap dan perilaku pegawai tidak akan jauh melenceng 
dari semangat pengabdian, kejujuran, tangguh jawab, disiplin serta wibawa sehingga dapat 
memberikan pelayanan sesuai tuntutan perkembangan masyarakat. 
Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 15 Juni 2015 yang dilakukan oleh 
peneliti, terdapat beberapa indikasi yang menunjukan masih adanya pegawai yang masih kurang 
profesionalseperti seringnya ada pegawai yang datang terlambat, istirahat sebelum waktunya, 
alpa tanpa pemberitahuan, meninggalkan tempat kerja tanpa alasan penting, bekerja tanpa 
pertanggung jawaban, pulang sebelum waktunya, dan lain-lain., maka dari itu  tujuan dari 
peneliatan ini agar mengetahui kekurangankedisiplinan pegawai tersebut yang masih sering 
pegawai jadikan budaya kerja dalam suatu instansi. 
Seperti yang diketahui dengan aturan disiplin PNS yaitu setiap PNS harus mematuhi 
aturan organisasi yang mengatur tentang sistem kerja pada setiap instansi baik yang mengatur 
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kerja, apel kerja, pakaian kerja, ijin, cuty, tugas dinas dan sebagainya. Aturan ini dibuat untuk 
mengatur sistem kerja agar kegiatan pelayanan publik dapat berjalan dengan baik serta tujuan 
organisasi dapat dicapai dengan baik. 
Berdasarkan observasi tersebut diatas, tentu sangat menggangu sistem kerja yang 
tentunya akan mempengaruhi kinerja suatu kantor. Bahkan, sebenarnya diluar kedinasan setiap 
PNS harus tetap menjaga martabak dengan tetap menunjukkan pola sikap dan tingkah laku yang 
sesuai dengan kode etik PNS. Hal ini sangat penting, karena diluar kedinasan itu setiap PNS 
akan berintegrasidengan anggota masyarakat lainnya dan diri sendiri sebagai warga masyarakat 
yang memiliki jati diri sebagai Pegawai Negeri Sipil meskipun sudah ada slogan yang 






Setiap usaha atau kegiatan tentunya diharapkan berlangsung secara efektif dan efisien. 
Namun demikian, suatu usaha tentunya tidak semudah yang kita rencanakan. Berbagai kendala 
yang dilalui disertai dengan perencanaan yang mantap serta keterlibatan semua unsur yang ada 
sehingga tujuan yang telah direncanakan dapat tercapai. Secara umum efektifitas berasal dari 
kata dasar efektif, yang berarti terjadinya suatu efek atau akibat yang diinginkan dengan kata 
lain perbuatan  seorang yang efektif adalah perbuatan yang menimbulkan akibat sebagaimana 
yang dikehendaki orang tersebut.Menurut Poerwardarminta dalam Remiwati (2000: 6) bahwa 
“Efektifitas dalam arti mencapai sasaran, yakni masing-masing individu pegawai memiliki 
kemampuan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya” 
Pendapat di atas, memberikan pengertian yang mendasar bahwa efektif mengandung 
arti adanya kemampuan yang dapat mempengaruhi tercapainya sasaran yang telah 
direncanakan. Jadi suatu kegiatan dikatakan efektif apabila tercapainya sasaran yang di 
inginkan. 
Menurut Soekarno. K (2002: 42) Efektifitas adalah “Pencapaian tujuan atau hasil yang 
dikehendaki/diinginkan tanpa memperdulikan faktor-faktor yang telah  dihambur-hamburkan 
betapa besarnya”. Oleh karena itu dapat dipahami bahwa apa yang dianggap betul-betul efektif 
belum tentu efisien, sebab dalam mengejar efek atau hasil yang dicita-citakan sama sekali tidak 
memperhitungkan daya, dana dan sarana yang dikeluarkan betapa pun besar jumlahnya. 
Sedangkan apa yang dianggap efisien sudah tentu efektif. 
Adapun Kriteria atau aturan mengenai pencapaian tujuan secara efektif atau tidak, dapat 
dilihat  pendapat Siagian (2002: 76) yaitu: 1) Kejelasan tujuan yang di kehendaki, 2) Kejelasan 
strategi pencapian tujuan, 3) Proses analisa dan perumusan kebijaksanaan yang mantap, 4) 
Perencanaan yang matang, 5) Penyusunan program yang mantap, 6) Tersedianya saran dan 
prasaran, 7) Pelaksanaan efektif dan efisien, 8) Sistem pengawasan dan pengendalian yang 
bersifat mendidik. Sedangkan menurut The Liang Gie (1997:125) bahwa “Efektifitas 
(efektiveness) adalah suatu keadaan yang mengandung pengertian mengenai terjadinya suatu 




efek atau akibat yang dikehendaki. Kalau seseorang melakukan perbuatan dengan maksud 
tertentu yang memang dikehendaki, maka orang itu dikatakan efektif kalau menimbulkan akibat 
atau mempunyai maksud sebagaimana yang dikehendaki”. 
  Melihat beberapa pengertian efektifitas yang dikemukakan di atas, maka terlihat bahwa 
yang menjadi sorotan perhatian dalam efektifitas adalah tercapainya  sasaran dan tujuan yang 
telah ditentukan tepat pada waktunya dengan menggunakan sumber-sumber yang telah 
dialokasikan dalam melaksanakan berbagai kegiatan-kegiatan organisasi. Biasanya efektifitas 
dikaitkan dengan faktor memanfaatkan waktu. 
 
Pengertian Budaya Kerja 
Kata budaya dalam beberapa hal terdapat berbagai definisi yang saling berbeda satu 
sama lain, akan tetapi dalam perbedaan itu ada persamaan yang terletak dalam pengakuan 
bahwa budaya atau kebudayaan itu berhubungan dengan manusia. Menurut Batalipu dalam 
Remiwati  (2000: 9) bahwa “Budaya atau kebudayaan adalah kenyataan yang dilahirkan oleh 
manusia dengan perbuatan. Baik asal dan kelanjutannya sangat terikat kepada perbuatan 
manusia itu sendiri. Sedangkan perbuatan tergantung pada jiwa manusia. Perbuatan manusia 
meliputi aspek sosial, ekonomi, politik, tekhnik, kesenian, filsafat, agama dan sebagaiannya” 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa budaya adalah  
perwujudan dari cara berpikir dan merasa yang dilahirkan oleh manusia dengan perbuatan. Baik 
asal dan kelanjutannya sangat terikat kepada perbuatan manusia itu sendiri. Sedangkan 
perbuatan bergantung pada jiwa manusia. 
The Liang Gie (1997: 26) menyatakan bahwa “Kerja adalah keseluruhan pelaksanaan 
aktivitas-aktivitas jasmani dan rohani yang dilakukan oleh manusia untuk mencapai tujuan atau 
dengan suatu maksud tertentu yang berhubungan dengan kelangsungan hidupnya”. Menurut 
Marbun (1993:158), bahwa Kerja adalah pendayagunaan tenaga kerja untuk mencapai 
sasaran”.Meunurut Batalipu (1997: 78)  kerja adalah “aktivitas atau kegiatan untuk mencapai 
tujuan. Jadi budaya kerja adalah perbuatan atau kegiatan manusia yang dilahirkan secara sadar 
atau tergantung pada jiwa manusia itu sendiri”. Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat 
disimpulkan kerja pada hakikatnya merupakan kegiatan manusia baik jasmaniah yang berwujud 
perbuatan maupun rohaniah yang berwujud pemikiran untuk  mencapai tujuan tertentu.  
Selanjutnya, pengertian Budaya Kerja sebagaimana yang tercantum dalam buku 
pedoman Gerakan Disiplin Nasional (1997: 29) adalah memulai dan menyelesaikan pekerjaan 
tepat waktu sesuai dengan rencana. Oleh karena itu terkait dengan masalah kedisiplinan, sebab 
dengan  penerapan disiplin yang baik akan menghasilkan penyelesaian tepat pada waktunya. 
Pada sisi lain budaya kerja menurut Soekarno (2002: 11) adalah sikap hidup dan perilaku yang 
menceerminkan tanggung jawab terhadap kehidupan dan pekerjaan tampa paksaan dari luar. 
Sikap dan perilaku inidianut berdasarkankeyakinan bahwa hal ini adalah benar, dengan 
keinsyafan hal itu bermanfaat bagi kepentingan masyarakat dan diri sendiri”. Siagian (2002: 
188) mengatakan budaya organisasi adalah kemauan, kemampuan dan kesediaan seseorang 
menyesuaikan perilakunya dengan budaya organisasi, mempunyai relevansi tinggi dengan 
kemauan, kemampuan, dan kesediaanya meningkatkan produktifitas kerjanya” 
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Beberapa pendapat di atas,  dapat disimpulkan bahwa Budaya Kerja adalah sikap hidup 
dan perilaku yang menceerminkan tanggung jawab terhadap kehidupan dan pekerjaan tampa 
paksaan dari luar. Sikap dan perilaku inidianut berdasarkan keyakinan bahwa hal ini adalah 
benar, dengan keinsyafan hal itu bermanfaat bagi kepentingan masyarakat dan diri sendiri. 
 
Pengertian Disiplin Kerja 
Disiplin merupakan suatu hal yang sangat penting dalam menciptakan pegawai yang 
berkualitas dalam menjalankan tugas yang diserahkan kepadanya, dengan disiplin akan 
mewujudkan suatu sikap yang mencerminkan ketaatan terhadap suatu peraturan. Secara umum 
disiplin adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk melatih diri dalam melaksanakan kegiatan 
dengan baik dan benar. Untuk memperjelas pengertian disiplin, akan dikemukakan beberapa 
pengertian disiplin kerja menurut para ahli. 
Hasibuan (2003: 193) mengatakan bahwa “Kedisiplinan adalah kesadaran dan ketaatan 
seseorang terhadap peraturan perusahaan/lembaga dan norma social yang berlaku. Davis (2000: 
112) mengemukakan bahwa “Disiplin adalah tindakan manajemen untuk memberikan semangat 
kepada pelaksanaan standar organisasi, ini adalah pelatihan yang mengarah pada upaya 
membenarkan dan melibatkan pengetahuan-pengetahuan sikap dan perilaku pegawai sehingga 
ada kemauan pada diri pegawai untuk menuju pada kerjasama dan prestasi yang lebih baik”. 
 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Pegawai 
Kecenderungan manusia kearah tidak disiplin daripada kearah disiplin, untuk itulah 
agar manusia ini menjadi disiplin harus diusahakan. Merancang karakter seseorang agar menjadi 
disiplin dapat dimulai sejak kecil, remaja dan dapat juga dilakukan pada orang dewasa, yaitu 
mereka yang bekerja di berbagai organisasi atau lembaga. Menurut Tohardi dalam Laela (2012: 
12) “ada beberapa hal yang dapat kita lakukan dalam metode pembinaan disiplin tersebut, 
diantara lain adalah: “(1) Funismhent and Reward, (2) Adil dan tegas, (3) Motivasi, (4) 
Keteladanan, (5) Lingkungan yang kondusif”. 
Menurut Saydam (2000: 202) faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan adalah 1) 
Besar kecilnya pemberian kompensasi, 2) Ada tidaknya keteladanan pemimpin dalam 
perusahaan, 3) Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan, 4) Keberanian 
pemimpin dalam mengambil tindakan, 5) Ada tidaknya pengawasan pimpinan, 6) Ada tidaknya 




Penelitian ini mengkaji satu variabel, yaitu bagaimana gambaran pelaksanaan budaya 
disiplin  kerja pegawai di Kantor Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, yang dikenal 
dengan variabel tunggal. Sehingga penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif.  




Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai yang ada pada Biro Organisasi dan 
Kepegawaian Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan sebanyak 38 orang. Pengumpulan 
data penelitian ini berdasarkan tekniknya, yaitu melalui wawancara, angket, observasi, dan 
dokumentasi. Setelah data hasil angket di analisis dengan menggunakan rumus presentasi 
menurut Sudijono (1996: 40) Sebagai berikut: 
P :  F ×  100    % 
    
N 
Keterangan: 
P : Presentasi  
F : Frekuensi Jawaban Responden 
N : Jumlah Responden 
 Data-data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis presentasi dengan 
cara mempresentasikan setiap pertanyaan. Untuk mengetahui efektifitas disiplin kerja pegawai, 
digunakan rumus yang di kemukakan oleh Ali (2000: 184) yaitu: 
 
%   =  n x  100 
    
N 
Keterangan:  
% : Presentasi 
n : Nilai yang di peroleh 
N : Jumlah seluruh nilai 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil analisis data yang telah dirumuskan menunjukkan bahwa presentase yang dicapai 
sebesar 73,13 persen. Hal ini menunjukkan bahwa presentasi yang dicapai bila dikonfirmasikan 
dengan kategori yang telah di tentukan sebelumnya yaitu berada pada interval 61-80 persen 
yang berarti bahwa efektivitas pelaksanaan budaya disiplin kerja pegawai pada Biro Organisasi 
dan Kepegawaian Sekretariat Daerah Provinsi Sulsel tergolong efektif.  Hasil wawancara, 
diketahui bahwa upaya penegakan disiplin pegawai telah dilakukan dengan sungguh-sungguh 
tampa adanya untuk menutupi kesalahan atau pembelaan pegawai yang melanggar. Bila hal ini 
tidak dijalankan dengan baik maka akan membuat kecemburuan dan ketidak adilan yang 
berakibat pada kurangnya motivasi kerja dan kurangnya disiplin pegawai. 
 
Indikator ketepatan waktu 
Indikator ketetapan waktu terdiri atas 5 item pertanyaan. Skor lima item pertanyaan 
tersebut dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Efektivitas budaya disiplin kerja pegawai berdasarkan indikator ketetapan waktu. 
No. 
Item 
Pilihan Jawaban Jumlah 
Resp. 
Nilai yang di peroleh Jumlah 
A B C D E A B C D E 
1 14 13 6 4 1 38 70 52 18 8 1 149 
2 10 7 17 2 2 38 50 28 51 4 2 135 
3 7 20 10 1 0 38 35 80 30 2 0 147 
4 5 13 15 2 3 38 25 52 45 4 3 129 
5 4 10 20 4 0 38 20 40 60 8 0 128 
Jumlah 688 
Sumber : Hasil pengolahan angket indikator ketetapan waktu 
 
% :        688     x 100 
         5 x 5 x 38 
% :      68.800     x 100  72,42 % 
   950 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa efektivitas budaya disiplin kerja pegawai 
berdasarkan indikator ketetapan waktu. Berdasarkan perhitungan rumus presentase adalah 72,42 
persen berada pada interval 61 - 80  persen dinilai efektif. 
Indikator menggunakan peralatan kantor 
Indikator menggunakan peralatan kantor terdiri atas 5 item pertanyaan. Skor lima item 
pertanyaan tersebut dapat dilihat pada tabel 2. 
 




Pilihan Jawaban Jumlah 
Resp. 
Nilai yang di peroleh 
Jumlah A B C D E A B C D E 
6 10 17 10 1 0 38 50 68 30 2 0 150 
7 27 9 2 0 0 38 135 36 6 0 0 177 
8 3 10 20 5 0 38 15 40 60 10 0 125 
9 5 19 7 4 3 38 25 76 21 8 3 133 
10 0 6 21 7 4 38 0 24 63 14 4 105 
Jumlah 690 
Sumber : Hasil pengolahan angket indikator menggunakan peralatan kantor 
% :        690     x 100 
         5 x 5 x 38 
% :         69.000 x 100  72, 63 % 
   950 




 Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa efektifitas budaya disiplin kerja pegawai 
berdasarkan indikator menggunakan peralatan kantor. Berdasarkan perhitungan rumus 
presentase adalah 72,63 persen berada pada interval 61 - 80  persen dinilai efektif. 
 
Tanggung jawab yang tinggi 
 Indikator tanggung jawab yang tinggi terdiri atas 5 item pertanyaan. Skor lima item 
pertanyaan tersebut dapat dilihat pada tabel 3.   




Pilihan Jawaban Jumlah 
Resp. 
Nilai yang di peroleh 
Jumlah A B C D E A B C D E 
11 20 11 7 0 0 38 100 44 21 0 0 165 
12 19 8 9 2 0 38 95 32 27 4 0 158 
13 5 22 11 0 0 38 25 88 33 0 0 146 
14 2 12 10 10 4 38 10 48 30 20 4 112 
15 12 14 11 1 0 38 60 56 33 2 0 151 
Jumlah 732 
Sumber : Hasil pengolahan angket indikator tanggung jawab yang tinggi 
 
% :           732    x 100 
         5 x 5 x 38 
% :        73.200  x 100  77,05 % 
   950 
 Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa efektifitas budaya disiplin kerja pegawai 
berdasarkan indikator tanggung jawab yang tinggi. Berdasarkan perhitungan rumus presentase 
adalah 77,05 persen  berada pada interval 61 - 80  persen di nilai efektif. 
Ketaatan terhadap peraturan 
Indikator ketaatan terhadap peraturan terdiri atas 5 item pertanyaan. Skor lima item 
pertanyaan tersebut dapat dilihat pada tabel 4. 
 




Pilihan Jawaban Jumlah 
Resp. 
Nilai yang di peroleh 
Jumlah A B C D E A B C D E 
16 12 15 11 0 0 38 60 60 33 0 0 153 
17 9 10 12 5 2 38 45 40 36 10 2 133 
18 3 21 9 5 0 38 15 84 27 10 0 136 
19 9 12 11 6 0 38 45 48 33 12 0 138 
20 0 12 16 7 3 38 0 48 48 14 3 113 
Jumlah 673 
Sumber : Hasil pengolahan angket indikator ketaatan terhadap peraturan 
% :           673    x 100 
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         5 x 5 x 38 
% :        67,300  x 100   70,84 % 
                          950 
 
 Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa efektivitas budaya disiplin kerja pegawai 
berdasarkan indikator ketaatan terhadap peraturan. Berdasarkan perhitungan rumus presentase 
adalah 70,42 persen berada pada interval 61 - 80  persen di nilai efektif. 
 
Upaya penegakan Budaya Disiplin Pegawai yang terlihat nyata terdapat pada sistem 
absensinya yang menerapkan sistem elektrik (sidik jari). Dengan demikian tertentu akan mudah 
dalam pengawasan kedisiplinan pegawai utamanya dalam sistem kehadiran. Untuk data absensi 
pegawai pada saat apel pagidi guanakan sistem manual, di mana para atasan atau kepala bidang 
akan mengawasi masing-masing bawahannya, kemudian dikelola sub bagian kepegawaian dan 
keuangan dan selanjutnya melaporkan kepada sub bagian atau kepala Biro Organisasi dan 
Kepegawaian Sekretariat Daerah Provinsi Sulsel. 
 
Untuk mendukung upaya penegakan disiplin pegawai tersebut diatas, Sekretariat Daerah 
Provinsi Sulsel melakukan pemberian motivasi dan peningkatan kesejahteraan pegawai. 
Pemberian motivasi kepada pegawai di maksudkan agar mereka mampu meningkatkan kinerja, 
taat aturan sehingga tujuan organisasi dapat terwujud. Peningkatan motivasi ini dapat di lakukan 
dengan pengarahan-pengarahan kerja, pemberian penghargaan, peningkatan sarana dan 
prasarana kerja dan menciptakan lingkungan kerja yang nyaman. 
Sementara itu, peningkatan kesejahteraan pegawai dimaksudkan untuk meningkatkan 
kesejahteraan mereka agar mampu berkonsentrasi pada tugas sehari-hari tidak diliputi pemikiran 
untuk mencapai sampingan yang akan mengganggu tugas sehari-hari dan mengganggu 
pencapaian tujuan dan kinerja organisasi. Kegiatan yang dapat dilakukan untuk peningkatan 
kesejahteraan pegawai adalah pemberian insentif dan kesejahteraan melalui anggaran kantor 
dalam jumlah yang cukup. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data pembahasan, maka hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa Pelaksanaan budaya disiplin kerja pegawai pada Biro Organisasi dan 
Kepegewaian Sekretariat Daerah Provinsi Sulsel dilihat dari indikator-indikator yang ada dapat 
dikatakan secara efektif, walau sebagian masih terdapat pegawai terkadang tidak 
mengindahkan peraturan-peraturan kedisiplinan yang telah ditetapkan, dan  telah diupayakan 
berbagai pendekatan untuk meminimalisir tindakan disiplin dari pegawai tersebut. Untuk 
memaksimalkan penerapan disiplin pegawai, maka Sekretariat Daerah Provinsi Sulsel, telah 
melakukan upaya sosialisasi tentang aturan disiplin PNS, memberikan keteladanan 
kepemimpinan yang baik, memasang spanduk Budaya Malu, mengoptimalkan pemberian 
reward dan Punishmen, memberikan rasa keadilan antara pegawai, pemberian motivasi dan 




peningkatan kesejahteraan pegawai, peningkatan sarana dan prasarana kerja dan penciptaan 
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